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 Abstract: Good education is one that keeps pace with the times. Education in the 
21st century, also known as the 4th Industrial Revolution, utilizes digital technology 
and focuses on 21st-century learning skills. In this context, the Problem-Based 
Learning (PBL) model has emerged as a promising approach to enhancing critical 
thinking skills among junior high school students. This study aims to analyze the 
impact of implementing the Problem Based Learning (PBL) model on junior high 
school students' critical thinking skills through literature studies. The research 
method involved collecting and analyzing 13 scientific articles published in 2021-
2025. The data analysis technique used was content analysis to categorize findings 
based on critical thinking indicators and the effectiveness of the PBL learning model. 
The results showed that PBL significantly improved students' critical thinking skills, 
with evidence of increased N-Gain, learning activity, and motivation. These findings 
are supported by various variations of PBL, including those assisted by technology 
and cultural contexts, demonstrating the effectiveness of PBL as an interactive and 
student-centered learning approach.  
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 Abstrak: Pendidikan yang baik yaitu yang mengikuti perkembangan zaman. 
Pendidikan di abad 21, juga disebut revolusi industri 4.0, menggunakan teknologi 
digital dan berfokus pada keterampilan belajar abad ke-21. Dalam konteks ini, 
model Problem Based Learning (PBL) telah muncul sebagai pendekatan yang 
menjanjikan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa 
Sekolah Menengah Pertama (SMP).Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa SMP melalui studi literatur. Metode penelitian melibatkan 
pengumpulan dan analisis 13 artikel ilmiah terbitan tahun 2021-2025. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik content analysis untuk mengkategorikan 
temuan berdasarkan indikator berpikir kritis, dan efektivitas model pembelajaran 
PBL.Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan bukti peningkatan N-Gain, aktivitas 
belajar, dan motivasi. Temuan ini didukung oleh berbagai variasi PBL, termasuk yang 
berbantuan teknologi dan konteks budaya, menunjukkan efektivitas PBL sebagai 
pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan yang baik yaitu yang mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan di abad 21 juga 

disebut revolusi industri 4.0 menggunakan teknologi digital dan berfokus pada keterampilan belajar 

abad ke-21. Keterampilan 4C, atau keterampilan abad 21 terdiri dari berpikir kritis, berpikir kreatif, 

pemecahan masalah, komunikasi, serta kerja sama antar tim (Partono et al, 2021 dalam Yanti et al. 

2022). Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa prestasi siswa di Indonesia dalam penilaian 

kemampuan berpikir analitis masih tergolong sangat lemah, baik dalam lingkup nasional maupun 

internasional (Andini & Warni, 2019; Khomsiah et al., 2024 dalam Rizqa et al., 2025) . Misalnya, data 
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dari PISA 2018 menunjukkan kemampuan siswa di Indonesia dalam mengatasi masalah yang 

membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi masih berada di kriteria rendah dibandingkan 

negara-negara anggota OECD (OECD, 2019 dalam Rizqa et al., 2025). Keterbatasan dalam kapasitas 

analitis ini dapat dilihat pada hasil Ujian Nasional (UN) di beberapa tahun terakhir, di mana sebagian 

besar siswa menghadapi kesulitan menjawab pertanyaan yang menguji kemampuan berpikir kritis, 

termasuk kemampuan untuk analisis, evaluasi, dan kreativitas (Kemdikbud, 2020 dalam Rizqa et al., 

2025). 

Berpikir kritis merupakan elemen penting dalam keterampilan berpikir di tingkat tinggi yang 

berkontribusi besar terhadap pengembangan kemampuan (Rahardhian, 2022 dalam Firdaus et al., 

2025). Para peserta didik yang dapat berpikir kritis dengan baik biasanya mampu menguasai materi 

pelajaran lebih mendalam, menyelesaikan masalah secara lebih efektif, serta membuat keputusan 

yang lebih bijaksana (Ariadila et al., 2023 dalam Firdaus et al., 2025). Pentingnya pengembangan 

berpikir kritis dalam pendidikan semakin diperkuat oleh berbagai penelitian, Paul dan Elder 

(2009)menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan kunci keberhasilan akademis dan profesional di 

era informasi yang penuh dengan kompleksitas dan ketidakpastian. Selain itu, World Economic 

Forum (2023)menekankan dari sepuluh kemampuan yang dibutuhkan di pasar kerja 2025 

kemampuan berpikir kritis merupakan salah satunya, hal ini menunjukkan bahwa pendidikan perlu 

beradaptasi untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan masa depan (Robbani, 2025). 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, pendidik harus mengimplementasikan metode 

pembelajaran yang melibatkan interaksi dan berfokus pada murid, seperti dengan menggunakan 

Problem-Based Learning (PBL). (Gapari, 2025) menyoroti pentingnya metode pembelajaran fleksibel 

yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah nyata, sehingga pengalaman 

belajar menjadi lebih bermakna dan konsep pembelajaran lebih mudah dipahami. Pendekatan PBL, 

sebagaimana dijelaskan (Hmelo-Silver, 2004 dalam Robbani, 2025), tidak hanya menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran namun juga mengembangkan keterampilan esensial seperti berpikir 

kritis, kerjasama, dan pertukaran informasi melalui penyelesaian masalah yang nyata, menjadikan 

metode yang efektif untuk mempersiapkan pelajar menghadapi berbagai tantangan di dunia nyata. 

Problem Based Learning (PBL) yakni pembelajaran yang menitikberatkan pada permasalahan 

dengan menjadikan siswa sebagai pusat dari proses belajar. Dengan PBL, siswa bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka melalui analisis serta kerja sama saat menyelesaikan masalah yang 

terjadi di kehidupan nyata. Penelitian (Pertiwi et al, 2023 dalam Berlian et al., 2025) membuktikan 

efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena model ini melatih siswa 

dalam bekerja sama menyelesaikan masalah kompleks sekaligus mengasah keterampilan analitis 

mereka. Efektivitas ini lebih lanjut dibuktikan oleh Putri et al. (2023), yang menyatakan bahwa PBL 

secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa dengan 

menempatkan mereka dalam lingkungan belajar yang menantang dan menarik. Selain itu, temuan 

ini sejalan dengan hasil kajian sistematis mengenai penerapan PBL dalam kurun waktu lima tahun 

(2018–2022), yang menyimpulkan bahwa PBL efektif dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

di berbagai konteks pendidikan sosial dan sains, termasuk di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan 

Tiongkok (Anggraeni et al., 2023). Oleh karena itu, PBL tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan 

abad ke-21, tetapi juga merupakan strategi pedagogis yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif secara holistik. 

Studi literatur ini penting dilakukan dalam mengatasi masalah rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP, yang dibuktikan penelitian oleh Trend in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS), yang melaksanakan studi setiap 4 tahun dengan soal-soal dengan tingkat kognitif 

tinggi untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa disebabkan oleh metode pengajaran yang yang berfokus pada guru. Hal ini 

mengakibatkan siswa cenderung tidak terlibat aktif, melainkan bersikap pasif selama proses 
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pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat sesuai arahan guru (Azis et al., 2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap 13 artikel terbaru (2021-2025) 

untuk mengidentifikasi tren, konsistensi temuan, dan variasi implementasi PBL yang paling efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP melalui studi literatur. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dengan metode studi literatur yang mengkaji aspek teoritis dan empiris 

berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, dengan metode pengumpulan sumber pustaka, 

pembacaan, pencatatan, dan pengolahan data (Sundari et al., 2024). Penelitian ini menggunakan 

studi literatur dengan menganalisis 14 artikel ilmiah terbitan tahun 2021–2025 yang diperoleh dari 

database, dipilih berdasarkan kriteria relevansi topik, dan fokus pada PBL serta kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP. Data yang dikumpulkan melalui identifikasi, penyaringan abstrak, dan evaluasi 

kelayakan full-text, kemudian dianalisis dengan teknik content analysis untuk mengkategorikan 

temuan berdasarkan indikator berpikir kritis, dan efektivitas model pembelajaran PBL. Pencarian awal 

menghasilkan 40 artikel dari database, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak menyisakan 25 

artikel dan hasil evaluasi kelayakan dengan membaca full-text, memilih 13 artikel yang memenuhi 

kriteria. 

Setelah mengumpulkan 13 artikel ilmiah terbitan tahun 2021–2025 yang relevan, peneliti 

menganalisis konten artikel tersebut dengan teknik content analysis untuk mengkategorikan temuan 

berdasarkan indikator berpikir kritis (seperti analisis, evaluasi, dan inferensi) serta efektivitas model 

PBL (melalui N-Gain, aktivitas belajar, dan motivasi). Analisis dilakukan dengan membandingkan 

hasil penelitian, metode implementasi PBL (misalnya berbantuan teknologi, konteks budaya, atau 

kombinasi dengan model lain), dan faktor pendukung seperti peran guru. Data yang diperoleh 

kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola, konsistensi temuan, dan kelemahan dari masing-

masing studi, sehingga dapat ditarik kesimpulan komprehensif mengenai dampak PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) ialah pembelajaran yang pendekatannya melatih siswa dalam 

menyelesaikan permasalah nyata dan mengembangkan keterampilan kolaborasi (Darwati & Purana, 

2021). Model ini mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan membangun pengetahuan 

melalui masalah kehidupan sehari-hari, dimana siswa diajak untuk menganalisis, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, hingga menarik kesimpulan. PBL juga membentuk kemandirian 

siswa dalam mengolah informasi dan menyelesaikan masalah secara (Putri & Fitri, 2022). 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis permasalahan secara logis, sistematis, dan 

objektif guna mengambil keputusan atau menyelesaikan persoalan. Menurut Oktariani & 

Ekadiansyah (2020) mendefinisikannya sebagai proses mengkaji ide secara mendalam dengan cara 

membedakan, mengidentifikasi, menelaah, dan mengembangkan gagasan ke arah yang lebih baik. 

Wayudi et al. (2020) menambahkan bahwa berpikir kritis melibatkan serangkaian proses kognitif 

seperti pemahaman konsep, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi informasi yang diperoleh 

melalui observasi, pengalaman, maupun penalaran, yang kemudian mempengaruhi tindakan 

seseorang. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dapat dilihat dari kemampuannya saat 

menganalisis masalah secara mandiri, tidak mudah terpengaruh pendapat orang lain, serta mampu 

menyimpulkan konsep dengan tepat berdasarkan pemahamannya sendiri (Putri & Fitri, 2022). 
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Ardiyanti & Nuroso (2021) mengungkapkan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang 

dapat dipelajari dan diterapkan oleh siswa dalam kehidupan mereka. Senada dengan itu, Newton & 

Moore (2013) juga menekankan berpikir kritis ialah proses perkembangan yang melibatkan 

pengalaman siswa. Dari berbagai pendapat ahli tersebut, berpikir kritis ialah proses perkembangan 

yang melibatkan pengalaman dan penerapan keterampilan berpikir dalam kehidupan sehari-hari (Ali 

& Nabilah, 2025). 

 

3. Pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP  

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan terhadap 13 artikel ilmiah yang telah diseleksi 

sesuai dengan relevansi topik pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem-Based 

Learning (PBL) signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini diperkuat oleh 

konsistensi hasil penelitian yang tercantum dalam berbagai artikel tersebut, di mana mayoritas 

menunjukkan tren peningkatan yang positif. Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai distribusi dan karakteristik ke-13 artikel yang dianalisis, data tersebut telah disajikan 

dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Studi Literatur terkait pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan  

berpikir kritis siswa 

Sumber Metode Temuan Utama 
(Sari et al., 2023) Pre-experimental (One 

Group Pre-test Post-test) 
Peningkatannya signifikan kemampuan 
berpikir kritis (N-Gain tinggi). Keterlaksanaan 
PBL mencapai 100%. 

(Azis et al., 2024) Quasi-experimental 
(Nonequivalent Control 
Group) 

Kelas PBL menunjukkan peningkatan lebih 
tinggi (N-Gain 0,43) dibanding kelas 
konvensional (0,28). 

(Yulisriyanti, 2024) Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) 

Peningkatan indikator berpikir kritis (definisi 
masalah: 85%, solusi: 83%). Respon siswa 
positif. 

(Khairannawalirizki et al., 
2025) 

Eksperimen (Non-
equivalent Control Group) 

Peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis, 
tetapi tidak ada interaksi signifikan dengan 
gender. 

(Wahyuni et al., 2023) Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan desain Plan-
Do-See melalui Lesson 
Study 

PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa melalui diskusi kelompok, praktikum, 
dan LKPD berbasis masalah. 

(Anwar et al., 2023) Meta-analisis dari 15 
artikel penelitian tindakan 
kelas 

PBL memiliki efek besar (effect size 1,87) 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

(Meriska & Sudibyo, 2025) Pre-eksperimental 
dengan desain one-group 
pretest-posttest 

Peningkatan signifikan (N-Gain 0,8) pada 
keterampilan berpikir kritis setelah penerapan 
PBL. 

(Pravitasari, 2021) Pre-eksperimen (one 
group pretest-posttest) 

PBL blended learning meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (N-Gain 0,62). 

(D. M. Putri & Fitri, 2022) Studi literatur PBL konsisten meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
Biologi. 

(Fitroty et al., 2023) Quasi-experimental (non-
equivalent control group 
design) 

PBL berbantuan buletin dan pendekatan 
Socio-Scientific Issue (SSI) meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan N-
Gain 0,68 (sedang) dibandingkan kelas 
kontrol (0,41). 

(Hadi & Metroyadi, 2023) Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) 

Kombinasi PBL, Discovery Learning serta 
Talking Stick meningkatkan kegiatan belajar, 
keterampilan berpikir kritis, dan motivasi 
siswa. Keterampilan berpikir kritis meningkat 
dari 23% menjadi 88%. 
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Sumber Metode Temuan Utama 
(Maghfiroh et al., 2025) Quasi-experimental (non-

equivalent control group 
design) 

PBL berbantuan Mind Mapping signifikan 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
(sig. 0,00) dengan kategori "baik" (72,7) 
dibandingkan kelas kontrol (53,2). 

(Anggraeni et al., 2023) Eksperimen dengan 
desain nonequivalent 
pretest-posttest control 
group 

PBL bervisi SETS dengan kerangka Paul-Elder 
dan video meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis sebesar 15%. 

 

Berdasarkan analisis berbagai penelitian, penerapan dengan model Problem Based Learning 

(PBL) secara konsisten terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. (Sari et al., 2023) 

menemukan bahwa PBL menghasilkan peningkatan signifikan (N-Gain tinggi) dengan 

keterlaksanaan pembelajaran sempurna (100%), menunjukkan efektivitas tahapan PBL dalam 

mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan masalah. Temuan ini diperkuat oleh Azis et 

al. (2024) yang menunjukkan keunggulan PBL (N-Gain 0,43) dibanding metode konvensional (0,28), 

sesuai prinsip konstruktivisme dimana siswa aktif dalam membangun pengetahuan dari pengalaman 

yang nyata. Yulisriyanti (2024) melengkapi bukti ini dengan mencatat peningkatan 85% pada 

indikator klarifikasi masalah dan perancangan solusi, sekaligus menciptakan lingkungan belajar 

interaktif yang mendapat respon positif siswa, jadi PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan 

kognitif namun juga mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian (Khairannawalirizki et al., 2025) mengeksplorasi PBL berbantuan digital. Meskipun 

model ini efektif meningkatkan hasil belajar serta berpikir kritis, tidak ditemukan interaksi signifikan 

dengan gender, artinya PBL dapat diterapkan secara inklusif tanpa terbatas pada perbedaan jenis 

kelamin. Penggunaan teknologi digital dalam PBL juga memperkaya sumber belajar dan 

memudahkan siswa dalam mengakses informasi. (Wahyuni et al., 2023)  menunjukkan bahwa 

penerapan PBL melalui Lesson Study berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan 

praktikum, sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman, sehingga mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi siswa. Temuan ini 

didukung oleh meta-analisis (Anwar et al., 2023) yang mengungkapkan efek besar PBL (effect size 

1,87) terhadap kemampuan berpikir kritis, menegaskan potensi pendekatan ini untuk diadaptasi 

secara luas guna mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional. Penelitian eksperimental 

Meriska & Sudibyo (2025) memperkuat bukti tersebut dengan menunjukkan peningkatan signifikan 

(N-Gain 0,8) dalam kemampuan menyimpulkan dan menjelaskan, meskipun tantangan seperti 

kesulitan siswa mengidentifikasi masalah secara mandiri memerlukan pendampingan lebih intensif 

dari guru untuk memaksimalkan efektivitas PBL. 

Pravitasari (2021) membuktikan bahwa PBL dalam blended learning tidak hanya efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (N-Gain 0,62) tetapi juga mendapat respon positif dari 

siswa, menegaskan pentingnya fleksibilitas dan interaktivitas dalam pembelajaran digital. Putri dan 

Fitri (2022) memperkuat temuan ini dengan menyimpulkan PBL meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, terutama ketika didukung oleh peran pendidik sebagai fasilitator dan desain masalah 

yang kontekstual, sehingga model ini layak diadopsi secara luas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Fitroty et al. (2023) membuktikan bahwa integrasi PBL dengan Socio-Scientific Issues dan media 

buletin menghasilkan peningkatan signifikan (N-Gain 0,68) pada indikator interpretasi, analisis, dan 

evaluasi. Temuan serupa Hadi & Metroyadi (2023) dimana kombinasi PBL, Discovery Learning serta 

Talking Stick mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari 23% menjadi 88%, sekaligus 

memperkuat motivasi belajar. Maghfiroh et al. (2025) menambahkan bahwa PBL berbantuan Mind 

Mapping secara signifikan meningkatkan nilai posttest (72,7 dan 53,2) dengan membantu siswa 

mengorganisir ide secara visual. Penelitian Anggraeni et al. (2023) lebih lanjut menguatkan temuan 
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ini meski menyoroti bahwa 85% faktor lain seperti motivasi siswa dan peran guru turut berpengaruh, 

menunjukkan bahwa keberhasilan PBL tidak bergantung pada model pembelajaran saja, tetapi juga 

pada implementasi yang holistik dan dukungan lingkungan belajar yang memadai. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis literatur, dapat disimpulkan model Problem Based Learning (PBL) efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. PBL dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam memecahkan permasalahan nyata, mengembangkan keterampilan analitis, kolaborasi, dan 

kemandirian. Implementasi PBL yang didukung oleh peran guru, teknologi, dan konteks 

pembelajaran yang relevan semakin memperkuat dampaknya. Penelitian ini merekomendasikan PBL 

sebagai strategi pembelajaran yang dapat diadopsi secara luas untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan abad 21. Untuk Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

faktor pendukung seperti peran guru, integrasi teknologi, dan konteks budaya dalam penerapan 

PBL. Selain itu, perlu dilakukan penelitian eksperimen lebih lanjut untuk menguji efektivitas PBL pada 

berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. 
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